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BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis data deskriptif kualitatif, kuantitatif, analisis

statistik inferensial dan pembahasan maka dapat disimpulkan :

1. Pelaksanaan pembelajaran matematika realistik pada sub pokok bahasan

Aritmatika Sosial pada kelas VII A SMPK St.Yoseph Naikoten 2 Kupang

tahun ajaran 2017/2018 tergolong baik.

2. Pemahaman matematika dengan pembelajaran matematika realistik pada

sub pokok bahasan Aritmatika Sosial pada kelas VII A SMPK St.Yoseph

Naikoten 2 Kupang tahun ajaran 2017/2018 tergolong sangat baik.

3. Ada pengaruh yang signifikan terhadap pembelajaran matematika realistik

terhadap pemahaman matematika siswa pada sub pokok bahasan

Aritmatika Sosial VII A SMPK St.Yoseph Naikoten 2 Kupang tahun

ajaran 2017/2018.

B. Saran

Berdasarkan kesimpulan yang diperoleh maka dapat diberikan saran

sebagai berikut :

1. Bagi siswa

Untuk menambah semangat dan lebih aktif dalam belajar, berpikir positif

bahwa matematika bukanlah pembelajaran yang sulit, berusaha lebih aktif

dalam kelompok belajar, dan perbanyak latihan soal yang berkaitan
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dengan masalah sehari- hari sehingga tujuan pembelajaran dapat tercapai

dan dapat meningkatkan pemahamn matematika siswa.

2. Bagi guru

Pembelajaran matematika realistik dapat dijadikan sebagai suatu alternatif

dalam proses pembelajaran sehingga menambah variasi tolak ukur

mengajar yang dapat meningkatkan pemahaman pada siswa, dalam proses

pembelajaran khususnya pada materi aritmatika sosial.

3. Bagi peneliti

Penelitian ini sangat bermanfaat dalm menambah wawasan dan ilmu

pengetahuan untuk bekal dimasa depan sehingga dapat menjadi lebih baik

lagi, karna melalui penelitian ini peneliti telah banyak mendapatkan

pengelaman tentang model pembelajaran yang baik dalam upaya

meningkatkan pemahaman siswa sekaligus menjadi bekal bagi peneliti

ketika menjadi tenaga pendidik.
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